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ABSTRAK

Kayla Anatasya Hawari . Tinjauan Penerapan Kebijakan Free Trade
Zone di Kota Batam

Dosen Pembimbing . Gesit Thabrani, S.E., M.T

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Tinjauan Penerapan Kebijakan
Free Trade Zone di Batam, penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Usaha
Pelabuhan. Yang beralamat di Jalan Yos Sudarso No. 3, Batu Merah, Batu Ampar,
Sungai Jodoh, Kec. Batu Ampar, Kota Batam, Kepulauan Riau 29444. Penelitian ini
berbentuk penelitian deskriptif yang digunakan untuk memberikan gambaran secara
sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari objek penelitian. Jenis
penelitian ini adalah observasi dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
data melalui dokumentasi dan wawancara. Penulis mengumpulkan data langsung
dengan narasumber dari Manager Operasional Pelabuhan Barang. Data yang diteliti
berupa data volume ekspor impor Kota Batam Tahun 2005-2012, dan data volume
ekspor impor Kota Batam tahun 2021-2024. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa volume ekspor dan impor Kota Batam mengalami peningkatan
dan penurunan dikarenakan tahun pada 2006 hingga 2009 sebelum diterapkannya
kebijakan FTZ serta regulasi yang berbelit dan pada tahun 2012 hingga kini BP
Batam mulai menggandakan STS Crane pada tahun 2021 sehingga mempengaruhi
peningkatan yang cukup tinggi pada volume ekspor dan impor. Dengan telah
diterapkan nya kebijakan Free Trade Zone memberikan kemudahan dalam mengurus
perizinan ekspor-impor, tanpa beban bea masuk dan pajak, sesuai ketentuan dalam
FTZ.

Kata Kunci : Free Trade Zone, ekspor-impor.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki empat kawasan bebas atau Free Trade Zone (FTZ),
yaitu Sabang, Batam, Bintan, dan Karimun. Keempat kawasan ini dipilih
karena letaknya yang strategis, berbatasan langsung dengan negara tetangga
dan berada di jalur pelayaran internasional. Dengan demikian, kota-kota
tersebut dianggap memiliki potensi yang sangat baik dalam meningkatkan
perekonomian Indonesia di era globalisasi.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2007 mengenai
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas di Batam, Kota Batam
ditetapkan sebagai salah satu Kawasan Perdagangan Bebas. Penetapan ini
didasarkan pada posisi Geografis Batam yang berbatasan langsung dengan
negara tetangga dan berada di jalur pelayaran internasional.

Kota Batam terletak pada posisi Geografis yang strategis di Indonesia
dalam konteks Perdagangan Internasional dan industri, serta wilayah yang
berdekatan dengan Singapura dan Malaysia yang merupakan salah satu kota
pelabuhan dengan fasilitas yang modern dan berada di jalur Selat Malaka
dengan lintas pelayaran yang ramai sehingga menjadikan Kota Batam sebagai

wilayah strategis dalam bisnis logistik, Kkhususnya dalam bidang
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kepelabuhanan, sehingga penting untuk ditinjau mengenai kebijakan pada
barang ekspor & impor untuk mengetahui peningkatan dan penurunan volume
dari sebelum kebijakan Free Trade Zone diterapkan dan sesudah kebijakan
Free Trade Zone dalam beberapa tahun terakhir.

Kebijakan Free Trade Zone (FTZ) di Batam merupakan sebuah potensi
yang harus dikembangkan dengan peluang yang ada di dalam perdagangan
internasional. Peningkatan Investasi yang masuk ke Batam juga memberi dampak
pada peningkatan volume barang yang keluar masuk ke pelabuhan. Kawasan ini
memiliki keistimewaan dibandingkan kawasan lainnya, dilatarbelakangi dengan
adanya industri-industri yang berorientasi untuk melakukan impor bahan mentah
industri lalu di ekspor kembali.

Pada dasarnya pemberlakuan kawasan ini mengacu kepada pembebasan
pajak pertambahan nilai, pajak atas penjualan atas barang mewah, cukai dan
pengenaan bea masuk diharapkan akan mampu meningkatkan perekonomian di
sektor jasa, manufaktur, serta perdagangan untuk meningkatkan daya saing ekspor
Indonesia dengan Negara-negara lainnya.

Pada awal tahun 2021 hingga 2024 Kota Batam mengalami peningkatan dan
penurunan pada Volume Ekspor dan VVolume Impor. Hal ini dibuktikan pada saat
penulis melakukan kegiatan penelitian di Badan Usaha Pelabuhan yang
merupakan Unit Kerja dari BP Batam. Infrastruktur Pelabuhan Batam masih

dalam proses pembangunan, tetapi pelayanannya lebih baik dibandingkan dengan
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pelabuhan lain di Indonesia seperti Dumai, yang lebih sulit untuk mengangkut
barang.

Berikut jumlah data Volume Ekspor dalam bentuk Ton di seluruh Wilayah
kerja Pelabuhan Badan Usaha Pelabuhan BP Batam sebelum Free Trade Zone

diterapkan :

Tabel 1. Data Volume Ekspor dan Impor sebelum kebijakan Free Trade Zone di

Kota Batam

Tahun Ekspor (Ton) Impor (Ton)
2005 1.130 1.127,3
2006 1.358,8 838
2007 1.526,2 977
2008 1.481,5 2.247,1

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Batam

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat jumlah muatan Ton Barang yang di
Ekspor dalam empat tahun beruntun yaitu 2005-2008 mengalami peningkatan
dan penurunan. Pada tahun 2005-2006 pada ekspor mengalami kenaikan lebih
kurang 228,8 Ton hal ini disebabkan oleh permintaan global terhadap produk
eletronik dikarenakan Batam yang memiliki banyak perusahaan elektronik. Pada
tahun 2007 mengalami kenaikan sekitar 167.4 Ton disebabkan oleh permintaan
ekspor ke Negara tujuan seperti Singapura dan Jepang mengalami peningkatan
kebutuhan terhadap barang manufaktur terutama dalam sektor perakitan
eletronik dan komponen mesin, pada tahun 2008 mengalami penurunan sekitar

44,7 Ton penurunan nilai ekspor Batam pada tahun 2008 disebabkan oleh
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beberapa faktor terutama penurunan harga minyak dan gas dunia serta harga
bahan tambang lainnya.

Sedangkan pada volume impor dapat dilihat jumlah muatam Ton barang
dalam empat tahun beruntun yaitu 2005-2008 mengalami peningkatan dan
penurunan. Pada tahun 2005 dan 2006 mengalami penurunan volume impor
lebih kurang 289,3 Ton hal ini disebabkan oleh faktor internal seperti birokrasi
yang berbelit termasuk aturan mengenai barang-barang yang diziinkan keluar
masuk dari Batam dan juga biaya operasional pada saat itu yang tinggi hingga
menyebabkan volume impor. Pada tahun 2007 kembali mengalami kenaikan
sebesar 139 Ton dikarenakan peningkatan kegiatan produksi untuk ekspor
dikarenakan sebagaian besar impor merupakan bahan baku dan barang modal
untuk proses produksi dan pada tahun 2008 mengalami kenaikan drastis lebih
kurang 1.270,1 Ton disebabkan oleh aktivitas industri menjelang penerapan
Free Trade Zone yang merupakan persiapan akhir sebelum FTZ resmi

diperlakukan pada 1 April 2009.

Tabel 2. Data Volume Ekspor dan Impor sesudah kebijakan Free Trade Zone di
Kota Batam

Tahun Ekspor (Ton) Impor (Ton)
2009 1.621 408.4
2010 3.403 308.6
2011 4.862,7 616.3
2012 4.937,7 90.1

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Batam
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat perkembangan volume ekspor dan
impor di Kota Batam setelah FTZ diterapkan mengalami fluktuasi selama
periode 2009 hingga 2012, jumlah muatan Ton barang yang di ekspor pada
tahun 2009-2010 mengalami lonjakan ekspor, peningkatan investasi asing dan
industri eletronik dan perkapalan serta kedekatan dengan Singapura dan
Tiongkok mendorong kenaikan ekspor dari 1.621 Ton ke 3.403 Ton setelah
kebijakan FTZ, kenaikan ini berkaitan erat dengan mulai efektifnya penerapan
kebijakan kawasan perdagangan bebas di Batam pada tahun 2009 insentif fiskal
berupa pembebasan bea masuk, pembebasan PPN dan PPNnBM serta kemudahan
perizinan investasi turut mendorong industri ekspor.

Pada tahun 2010-2011 Infrastruktur pelabuhan seperti Pelabuhan Batu
Ampar tumbuh pesat pada September 2010 nilai ekspor tertinggi tercatat melalui
pelabuhan tersebut, volume ekspor melonjak ke 4.863 Ton, dipicu oleh industri
eletronik dan pengolahan barang seperti barang eletronik dan kapal. Selanjutnya
pada tahun 2011-2012 menunjukkan volume ekspor masih mengalami
peningkatan di 4.937 Ton, meskipun ekspor masih meningkat namun laju
pertumbuhannya cenderung melambat hal ini disebabkan oleh penurunan
permintaann global.

Sedangkan pada volume impor di Kota Batam mengalami fluktuasi, pada
tahun 2009 volume impor mencapai 404,4 Ton, namun menurun menjadi 308,6

pada tahun 2010 penurunan ini disebabkan oleh penyesuaian industri terhadap
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regulasi kawasan perdagangan bebas yang berlaku, di mana sejumlah
perusahaan melakukan efesiensi dalam rantai pasok bahan baku. Pada tahun
2011 terjadi lonjakan signifikan dalam volume impor menjadi 616,3 Ton, hal ini
disebabkan oleh meningkatnya aktivitas industri dan kebutuhan bahan baku
untuk memenuhi permintaan ekspor. Sedangkan pada tahun 2012 volume impor
mengalami penurunan drastis menjadi 90,1 ton, hal ini berkaitan dengan upaya
pemerintah dalam mengurangi ketergantungan terhadap impor barang dan
mendorong substitusi bahan baku dari dalam negeri. Selain itu pengawasan
terhadap aktivitas impor melalui sistem kepabaenan yang lebih ketat juga
mempengaruhi volume impor tersebut.

Dari data diatas dapat dilketahui bahwa kenaikan volume ekspor cukup
meningkat pesat setelah kebijakan Free Trade Zone diterapkan, hal ini tentunya
mempengaruhi pendapatan Negara dengan kegiatan ekspor yang meningkat
khususnya di wilayah perdagangan bebas seperti Batam, menunjukkan tren yang
lebih tinggi dibandingkan impor. Perbandingan ini menunjukkan bahwa wilayah
Batam memiliki potensi produksi dan daya saing produk yang kuat di pasar
internasional. Kondisi di mana ekspor lebih tinggi dari impor mencerminkan

kemandirian dan pengurangan ketergantungan terhadap produk luar negeri.
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Tabel 3. Grafik Ekspor dan Impor Kota Batam sebelum Kebijakan FTZ (2005-
2008) dan sesudah Kebijakan FTZ (2009-2012) Sumber Badan Pusat Statistik
Kota Batam

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat setelah kebijakan FTZ mulai
diberlakukan secara efektif pada tahun 2009, tren ekspor menunjukkan peningkatan
signifikan. Pada tahun 2010, volume ekspor meningkat lebih dari dua kali lipat
dibanding tahun sebelumnya, laju meningkat hingga mencapai 4.937,70 ton pada
tahun 2012. bahwa sebelum diberlakukannya kebijakan FTZ (tahun 2005-2008),
volume ekspor dan impor Batam cenderung stabil, dengan nilai ekspor dan impor
yang relatif seimbang. Namun, pada tahun 2008, volume impor meningkat tajam

mencapai 2.247,10 ton, sedangkan ekspor justru sedikit menurun.
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Hal ini  menunjukkan cukup tingginya Ketergantungan industri
terhadap bahan baku dari luar negeri. Hal ini mencerminkan dampak positif dari
kemudahan fiskal dan regulasi atas pembebasan PPN dan bea masuk yang diberikan
kepada pelaku usaha. Sementara itu, volume impor mengalami fluktuasi dan bahkan
mengalami penurunan tajam pada tahun 2012, yang dapat disebabkan oleh adanya
upaya substitusi bahan baku dalam negeri serta pengawasan impor yang lebih ketat
dan penyederhanaan birokrasi yang dilakukan oleh pemerintah dalam ketergantungan

impor seperti efesiensi bahan baku.

Tabel 4. Data Volume Ekspor dan Impor kondisi saat ini kebijakan Free Trade
Zone di Kota Batam

Tahun Ekspor (Ton) Impor (Ton)
2021 2.120.094 1.369.509
2022 1.533.920 1.264.085
2023 1.334.966 1.937.367
2024 1.606. 526 1.730.820

Sumber : Kantor Badan Usaha Pelabuhan BP Batam

Sebagai data tambahan mengenai kondisi saat ini setelah dilakukan nya
kebijakan Free Trade Zone berdasarkan tabel 3 dapat dilihat jumlah muatan Ton
kargo di Kota Batam terdapat peningkatan dan penurunan pada volume ekspor
selama beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2021-2023 mengalami penurunan,
disebabkan beberapa faktor seperti fluktuasi harga minyak, kenaikan suku bunga

dan Regulasi pasca wabah covid-19 di Indonesia yang mempengaruhi proses
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ekspor barang ke luar negeri dan juga infrastruktur Pelabuhan Batam yang pada
saat itu belum melakukan penggandaan STS (Ship to Short Crane) yang
merupakan jenis alat derek besar yang digunakan di pelabuhan untuk
memindahkan peti kemas dari kapal ke darat atau sebalik nya, lalu kembali
mengalami kenaikan volume ekspor pada tahun 2024 sekitar 271.560 Ton
setelah BP Batam mulai menggandakan STS (Ship to Short Crane) vyang
mempermudah proses barang masuk dan keluar dari Batam. Sedangkan pada
volume impor terjadi penurunan di tahun 2022 sekitar 105.424 Ton disebabkan
oleh permintaan global yang tidak pasti dan kebijakan pemerintah terkait
pengendalian impor dalam penguatan ekonomi domestik. Lalu pada tahun 2023
kembali mengalami kenaikan sebesar 673.282 Ton dan pada tahun 2024
kembali mengalami kenaikan sebesar 271.560 Ton dikarenakan BP Batam sudah
melakukan infrastruktur pelabuhan dan transportasi dengan menggandakan STS
Crane.

Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas (Free Trade
Zone/FTZ) Batam merupakan salah satu kawasan strategis nasional yang
memiliki peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia,
khususnya dalam sektor ekspor-impor dan investasi. Status FTZ memberikan
berbagai fasilitas fiskal seperti pembebasan bea masuk, tidak dikenakan PPN
dan PPnBM, serta prosedur kepabeanan yang lebih sederhana. Dengan adanya
fasilitas tersebut, Batam diharapkan dapat menjadi pusat logistik dan industri

berdaya saing di kawasan Asia Tenggara dalam rangka menunjang pengelolaan
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dan pengawasan kawasan FTZ secara efektif, Badan Pengusahaan (BP) Batam
sebagai otoritas yang berwenang terus berupaya meningkatkan kualitas
pelayanan publik, khususnya dalam sektor perizinan dan pengawasan keluar-
masuk barang.

Dari pembahasan di atas makan penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dalam bentuk tugas akhir dengan judul “Tinjauan Penerapan

Kebijakan Free Trade Zone di Kota Batam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka diperoleh rumusan masalah
dari penelitian ini yaitu, Bagaimana Tinjauan Penerapan Kebijakan Free Trade

Kota Batam terhadap Surplus dan Defisit?”

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk
mengetahui Bagaimana Tinjauan Penerapan Kebijakan Free Trade Zone di

Kota Batam terhadap Surplus dan Defisit.

23



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Penulis
Penulis dapat menambah pengetahuan dan pemahaman yang lebih
mendalam Tinjauan Penerapan Kebijakan Free Trade Zone di Kota
Batam.
b. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan sebagai
referensi bagi mahasiswa di Sekolah VVokasi Universitas Negeri Padang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat
Sebagai Tambahan Informasi dan referensi bagi bacaan
Masyarakat yang berminat melakukan penelitian di bidang ini.
b. Bagi Kantor Badan Usaha Pelabuhan BP Batam.
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah manfaat dan
evaluasi bagi kantor Badan Usaha Pelabuhan BP Batam mengenai
Tinjauan Penerapan Kebijakan Free Trade Zone di Kota Batam

terhadap Surplus dan Defisit.
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BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada Kantor Badan

Usaha Pelabuhan BP Batam, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Volume ekspor mengalami peningkatan yang signifikan setelah kebijakan
FTZ diterapkan, terutama pada tahun-tahun awal pasca kebijakan
diberlakukan secara efektif. Peningkatan ini dipengaruhi oleh berbagai
insentif dan kemudahan yang diberikan seperti pembebasan bea masuk,
PPN, dan PPnBM, serta perizinan yang lebih efisien .Volume ekspor yang
meningkat juga mencerminkan daya saing industri lokal yang lebih kuat
serta kontribusi yang lebih besar terhadap penerimaan negara. Sementara
itu, volume impor juga mengalami fluktuasi, namun tetap menunjukkan tren
yang sehat seiring kebutuhan industri terhadap bahan baku. Kebijakan FTZ
mendorong efisiensi dalam kegiatan logistik dan kepelabuhanan yang secara
langsung mendukung peningkatan volume ekspor dan impor. Secara
keseluruhan, kebijakan FTZ terbukti efektif dalam meningkatkan volume
perdagangan luar negeri di Kota Batam dan menjadikan kawasan ini sebagai
simpul penting dalam rantai logistik dan produksi global.

2. Kebijakan Free Trade Zone (FTZ) di Kota Batam pada dasarnya

memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.
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Penerapan fasilitas bebas bea masuk, pembebasan PPN, serta prosedur
pabean yang lebih sederhana mendorong peningkatan aktivitas
perdagangan, arus investasi, dan ekspor. Kondisi ini menciptakan surplus
perdagangan terutama pada sektor industri unggulan seperti elektronik,
galangan kapal, dan logistik. Surplus tersebut menjadi indikator bahwa
kebijakan FTZ berhasil meningkatkan daya saing Batam di tingkat
internasional, memperluas peluang kerja, dan memperkuat kontribusi
Batam terhadap perekonomian nasional. Dengan adanya surplus
perdagangan, Batam mampu menarik lebih banyak investor serta menjaga
keberlanjutan pertumbuhan ekonominya. Secara keseluruhan, tinjauan atas
kebijakan FTZ di Kota Batam menunjukkan bahwa keberadaan FTZ
berperan penting dalam menghasilkan surplus perdagangan yang
signifikan, memperkuat posisi Batam sebagai pintu gerbang perdagangan
Indonesia, sekaligus mendukung agenda pemerintah dalam meningkatkan

daya tarik investasi dan ekspor nasional.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan penelitian tentang Tinjauan Penerapan Kebijakan
Free Trade Zone di Kota Batam

1. Pemerintah dan Badan Usaha Pelabuhan BP Batam perlu
mengembangkan sistem logistik untuk mendukung kelancaran
aktivitas ekspor dan impor.

2. Pengawasan terhadap keluar-masuk barang harus diperketat untuk
menghindari penyalahgunaan fasilitas bebas pajak. Regulasi juga
perlu adaptif terhadap dinamika perdagangan internasional agar
Batam tetap kompetitif.

3. Untuk mengurangi ketergantungan pada pasar tertentu, pelaku usaha
perlu memperluas jaringan ekspor ke negara-negara baru, sekaligus

meningkatkan kualitas dan inovasi produk.
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